BAB I

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemiskinan adalah masaloh sosial yang terus menjadi tantangan besar di
banyak negara, termasuk Indonesia. Fenomena kemiskinan ini sudah menjadi
permasalahan yang  herlanpsung dama Mhmyl mempengaruhi kondisi ekonomi
masyarakat, tetapi juign dapat menghambat pembangunan dan menurunkan kualitas
hidup: Adanva lingkaran kemiskinan di suatu daerah di Indonesis menipakan fenomena
penyebab sekaligus akibal sehingga apabila pemerintah mampu melakukan kebijakan

anft kemiskinan yang mencakup sumber daya manusia, prasacand dasar, strukiur
perekonomian dan penerimaan di daerah, memungkinkan adanyy peluang dacrah untuk
keluar dari lingksran kemiskinan (Jaka Sumanta, 2005). Untuk it Pemerintah
Indonesia, baik di fingkat pusat maupun daerah. terus Berupaya uniuk mengurangi
angka kemiskinan melalui berbagai kebijakan dan program. Salah satunya adalah
melall pemberdayaan masyarakal desa sebagai bagtan dan solusi yang dapat
memperbaiki kondisi sosial-ekonomi di tingkat lokal.

Salh satu faktor yang menjodi pendukung untuk mengurangi angka
kemiskinan, dapat kita liht dari profil dan data kemiskinan yang ada, selain itu data

tersebut juga dapat dijadikan pembanding kemiskinan antara tahun sebelumnya dengan
tahun berjalan. Berdasarkan data Nasional persentase gans kemiskinan menurut daerzh
dun komponen pada Maret 2023-Maret 2024 (Rp/Kapita/Bulan). Daerah, perkotaan,
perdesaan, perkotaan-perdesaan. menurut gans kemiskinan makanan (GKM), non
makanan (GKNM), total {GK) tisp tahun terus meningkat. Pada Tabel 1.1, dapat dilihat

bahwa antara Maret 2023 hingga Maret 2024, garis kemiskinan nasional menunjukkan
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kenatkan, baik di daerah perkotson maupun perdesaan. Garis kemiskinan nasional
mengalami peningkatan sebesar 5. 90%, dari Rp330.458.00 per kapita per bulan pada
Maret 2023 menjadi Rp582.932.00 per knpita per bulan pada Maret 2024, Di sisi lain,
garis kemiskinan di wilayah perkotaan naik sebesar 5,72 %o don pedesaan naik sebesar
6.06%.

(hitps:/www.bps.goddidd/publication2024/11 2% 31eS4c0717742a2de 1 3300e4/pe

nghitungan-dan-analisis-kemiskinan-makro-di-lindonesia-tahun-2034. htol)
dlakses pada 26 Februard 2024)

Tabel 1.1 Garis Kemiskinan Daerah

Gians Kemiskinan
Daermby Tahun Makan Non-mokanian Total
(GRM) [ GENM) (GE)
| 2 3 4
Perkotaan
Maret 2023 415.558 153711 SH0.209
Maret 2024 441.394 160.477 G01.871
Perdesaan
Maret 2023 399 460 125.590 525.050
Maret 2024 424160 132714 536874
Perkotaan + Pedesaan
Maret 2023 408.522 141.936 550,458
Muret 2024 433.006 49,026 582.932
Sumber:{hitps:/www. | nbllcatlon 20241 1293 1e54c717742a2del 33

Hied/penghltungan-dan-analisis-Kemskinan-makro-di-lndonesia-tahun-
2024.htmidiakses pada 26 Februarl 2025)

Angka kemiskinan di setiap daerah dapat dipastikan berbeda. salah satunya
adalah di Kabupaten Sleman. Berdasarkan data yang diambil dan profil kemiskinan
Kabupaten Sleman persentase kemiskinan bulan Maret 2023 diketahui menventuh

angka 7.52%, sedangkan pada Maret 2024 persentase kemiskinan di Sleman menyentuh




angka 7.46%, Hal tersebut menandai bahwa angka kemiskinan di Indonesia mengalami
penurunan. Namun, jika dilihat dari jumiah penduduk miskin, pada 2024 jumleh
penduduk miskin di Sleman mengalami peningkatan jika dibandingkan pada 2023
Jumlsh penduduk miskin di Slemon pada 2024 menyentuh angka 97,94 nbu orang,
sedangkan pada 2023 jumlsh penduduk miskin sebanyak 97,5 nbu orong. Berarti jika
dibandingkan, maka terjadi peningkatan penduduk miskin.
(btips:/fslemankab.bps.go.lddd/pres 303110 profil-kemiskinan-

sleman maret-2024.html dlakses pada 26 Febroard 2025)

Fabel 1.2 Jumlah Kemiskinan Sleman 2024

Bulan/Tahun Jumish penduduk miskin Persentose Penduduk Mizkin
Maret 2023 497 5 nibu T3%
Maret 2024 97,94 ribu TAbt

Sumber: sislemankab.hpe.go.lddd /pressrelease’ 09M3/1 102 pralil-
kemiskinan-sleman maret-2024.himl diakses pada 20 Februari 2025)

Jika kita menilisik lebili dalan lagi, kemiskinan yang terjadi di Kabupaten
Sleman ini juga dapat Kita libat dari data yang berasal dari setiap kapanewon yang
menerima laporan dari setiap Kalurahan mengenii adanyadata warga miskin. Salah satu
contoh lokasinya adafah di Kalsrahan Sinduharjo. Kapanewoen Ngaglik, denpan dota
kemiskinan pada tahun 2023 jumlah KK miskn 255, keselurhan penduduk miskm 796
Jiwa. Sedangkan pemegang KK rentan miskin jauh berjumlah lebih banyak, yaitu3. 772
jiwa, untuk jumlah keseluruhan penduduk rentan miskin berjumlah 3.800 jiwa.
Sementara itu, pada tabun 2024 Pemegang KK miskin berjumlah 268 | keseluruhan

penduduk miskin berjumlah 830 jiws. Sedangkan pemegang KK rentan miskin jauh




berjumlah lebih banyak, yaitu 1.431 jiwa, untuk jumlah keseloruhan penduduk rentan

miskin berjumiah 3.629 jiwa.

Berdasarkan narasi tersebut dapat kita ketahui babwa angka kemiskinan di 2024
melonjak lebih tinggi dibandingkan pada ahon 2023, sedangkan angka rentan miskin
pada 2024 mengalami penurunan  dibandingkan 2023, hal tersebut diperjelas

menggunakan tabel dibawah ini.

KK JIwWA

T[S i | RN | RevTay
- 7 | MISKIN . | MISKIN

2023 Ll TO6 3772 3800
2024 268 830 1431 3629

Sumiber : Data kemiskinan Kalorahan Sinduharjo mm-i
Organisasi pemerintah dess memegang peranan yang sangal penting dalam upaya
pengentasan kemiskinan, terutama di desa-desa yang masih menghadapi tamtangan
dalam n:m:f;h]m kesejahterann bagi warganya. Desa Prima Smdubarjo, sebagai
salah satu contoh, adalah wadah yang memiliki potenst besar unuk membantu
meningkatkan taraf hidup penduduknva. Dalam bal ini, peran pemerintah desa
sangatlah krusial. Melalui kebijakan yang tepat, perencansan yang inklusif, dan
kolsborasi dengan berbagai pibak. pemerintall desa dopat menciptakan peluang
ekonomi, serta memberdayakan masyarakat setempat.

Organisasi pemerintah desa bukan hanya bertugas sebagai pelaksana kebijakan,
tetapi juga sebagai fasilitstor dalam menghadirkan solusi myata bagi permasalahan
kemiskinan yang ada. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan mengeali potensi
muasyarakat, pemerintah desa dapat merancang program-program pemberdayaan yang
sesual dempan kebutuhan don karakteristik desa. Dalam konteks ini, keberhasilan
pengentasan kemiskinan tidak hanya bergantung pada kebijakan dari atas, tetapi juga
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pada partisipasi akiif masyarakst dan keterlibatan organisasi desa dalam merumuskan

dan melsksanakan program-program pembangunan yang berkelanjutan

Sinduharjo vang terletak di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta,
adalah salah satu desa vang memiliki karaktenstik khusus dan beragam, serta
menghadapi sejumlsh tantangan terkait pembangunan dan pengentasan kemiskinan.
Meskipun desa ini mengalami pericemhqlqgan yang cukup pesat, masih terdapat
ketimpangan sosial dan ekonomi yang cukup besar di antera warganya. Hal ini
tercermin  dari* tingginys angka kemiskinan di bebemspa wilayahnya. yang
mengl'[m.llhn. Hlnn}lm yang tepat unhﬂ:urnﬂmmmgm solusi yang
bia diambil adalsh dengan mengoptimalkan kinerjd organisasi Pemerintah Desa dalam
melaksanakan program-program  yang dapat mempercepat pembangunan  dan
penM_kamiskinm salnh satunya melalui program I}ewal'ﬁnm

Berdasarkan Undang-Undang Nomer 6 Tahun 2016, Pemerintah Daerah
Istimewa Yogyakartu (DY) menunjukkan komitmen yang kuat datam pembangunan
desa. Komitmen ini tercermin melalui Peraturan Gubernur Daemh Istimews
Yogyakarta Nomot 93 Tahun 2020 tentang Desa/Kalurahan Mandini Budaya.
Pemerintah DIY menyadari bahwa pembangunan desa membutuhkan partisipasi dari
berbagai pihak vang harus disinergikan dan disesusikan dalam setiap akfivitasnya,

mewujudkan kesejahteraan masyarakal sesual dengan potensi masing-masing desa.
Desa/Kalurnhan Mandiri Budaya menjadi salah satu tujuan utema pembangunan di
DIY. vang bertujuan untuk mengharmonisasikan pembangunan desa dengan sektor
ekonomi, budayn, wisatn, pangan, pengarusutamaan gender, kewirausahaan, kesehatan

mental, dan pengentasan kemiskinan. Sebagal hasilnya, di DIY dikembangkan



beberapa Desa/Kalurahan Budaya yang mencakup kegiatan panwisata, pemberdayaan
usaha  kecil dan menengah, serta pemberdsyaan perempuan.  Selanjuinya,
Desa/Kalurahan tersebul dikembangkan menjadi Desa/Kalurshan Budaya (berfokuos
pada kekuatan budaya), DesaKalurahan Wisata (berfokus pada potensi pariwisata),
Desa Prima (berfokus pada pemberdayann perempuan), dan Desa Preneur (berfokuos

pada pemberdayaan usaha kecil dan menengah).

Desa Prima wkﬂ.n smmﬁhrﬂm Desa Mandiri Budaya. Desa
Mandiri Budayd adalah desa/Kalurahan yang merdeka, besdaulat, memiliki integritas,
dan inovatif dalam menghidupkan sertn mengaktualisasikan nilai-nilai kearifan lokal
dengan memanfuatkan seluruh sumber daya dan kﬁmm dimiliki. Proses ini
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pelakssnsan pembangunan dan
pemberdayaan untuk mencapai kelestarian alam, kesejahterasn. serta ketentraman
. lﬂrgilﬁ-hkuaguman dun persatuan. Sedangkan Desa Prima mﬂupﬂmbagia.n dani
Desa Mandii Budaya vang menckankan pada  kesetaraan gender, serta
mengintegrasikan aspek pengembangan ekonomi perempuan, perlindungan terhadap
perempuun dan anak. ketohanan keluargn, pengendu!imjum..ﬁ:ﬁp]m dan program
keluarga berencana.

(https:/‘paniradyakalstimewan jug]lpmw.gumwuua -kelstimewaan-
untuk-menguatkan-p i in-melalul-desa-prima

diakses pada 26 Februarl

Program Desa Prima Sinduharjo adalah sebuah program vang terbentuk pada
tahun 2022, dengan anggota berjumlah 25 orang yang terdin dari beberapa padukuhan
vang berada di Sindubarjo dengan tujuan untuk mempercepat proses pembangunan

desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa secara menyeluruh. Program ini



bertujuan untuk menciptakan desa yvang mandiri, berkembang, dan berkelanjutan,
dengan fokus utama padn pengurangan angka kemiskinan, peningkatan kuslitas
infrastrukiur, serta pemberdaysan masyarakal di tingkal desa. Pemerintah Desa
Sinduharjo melahi program Desa Prima dihsrapkan dapat membawa perubahan
signifikan, dengan meningkatkan kualitas hidup masysrakal, mengurangi angka
kemiskinan, serta menciptakan pemerintahan desa vang lebih efektif dan transparan

datam mengelola sumber daya.

v, M H’ilﬁl Slnd.l.ﬂﬁp sangat bergantung pada

aparatur ﬂuuuna Pﬂﬂmlmﬁlﬁ dalam desa pp,m ﬁplmrberpemn sebagai

SN sk ASine berpecan sl ERERSRSIIMIgAn . nantinys dapat
memfaslitasi masyarakat dengan baik, namun terdspat permasiahan dolam
pelaksanaan h!glalnn Desa Prima Sindubarjo. dimana ibu kamituwo mengatakan
bahvwa permusalahan terdapat adanya mispersepsi antar pengurus mengenni dana

';unblnmﬂuip']m

“Permasalahan e poesti ada, fetapil df Dese Prima Mﬂhndu iri
permasalaharnya fustra ferjadi pada uu'cﬂ mﬁdﬁkﬂm 'ﬁ'ﬂlana sat it
w w mwlgumr Desa Prima m'fm ﬁlﬂ'ﬁ Kofuraluan
R ] 'ihn:r Prima. Mmiﬁt el Hwapu angEola
| penguries vang mengira bahwa dana pembiavaan yanyg diberikan dari dinas
* terkair w womEg,  mamun . sefonarnya, 'm.! dana  tersebut  sudah
di:m!rﬁ:un ke Kalurahan, maka dana m;uﬂf &nkm kepada Dexa Prima
dalam bentul borang vang digunakan w pwilifas wntuk melaksanakon
kegiatan  yang W m Prima. ah dari peristive tersebut
sebagian dari anggota  Desa Prima memilih untuk tidak mefarfutkan
aktivitasnva di kepengurnsan Desa Prima ™ wjar b Sef Rotnawati selaky
kamituwo kalurahan Sindvhario, (Wawancara dilakukan pada tanggal 30
Januari 2025)

Permasalahan di awal pembentukan Desa Prima Sinduharjo tersebut menjadi salah satu
bukti bahwa banyak masyarakat di Sindubarjo berharap bahwa merupakan salah satu

program yang dibuat untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Sinduharjo terutama
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vang memiliki karty rentan miskin dan kartu miskin khususnya perempuan. Desa Pnma
Sinduharjo yang berada di Kalurahan Sinduharjo. yang terletak di Jalan Kaliurang Km

10,5, Gentan, Sindoharjo, Ngnglik, Sleman.

Pentingnya pengukuran terhadop kinerja organisasi Pemerintah Desa
Sinduharjo dalam menjalankan program Desa Prima pada tahun 2023-2024 menjadi
sangat relevan, Penelitian ini akan membahas lebih lanjut bagaimana pemerintah desa
dapat meningkatkan kinegjanya dalam menjalankan program ini, serta mengidentifikasi
dumpak yang dihasilkan terhadsp pengurangan Kemiskinan dan  pencapaian
pembangunan h-rl;elunémm'.ﬂi wu. terutama di desa prima.yang merupakan
salah saty bagian dari Sindubarjo. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wiwasan yang lebih mendalam mﬂngﬁadujmhmt program desa
primi dapat memberikan kentribusi nyata dalam meningkatkan kesejuhternan, Pada
pmmﬁ!im=i:ﬁm1ggunaknn teori kKinerja organisasi agus dwivanto m: yang
‘mengembangkan lima indikator utama kinetja organisasi yaitu 1) Produktivitas, 2.)
Kualitas Lavanan, 3.) Responsivitas, 4.) Responsibilitas, 5,) Akumtabilitas, Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Kinerja Di!nulu{ Pemerintah
ﬂﬁim m Pengemb an Desa Prima™

Penelitian ini menglaji mengenai program Desa Prima pada tahun 2023-2024,
dan memiliki tujuan mlﬂwmwommm1 Pemerintah Desa
Sinduharjo dalam pengembangan desa prjfna_ Selniﬁ memiliki tujuan, penclitian
memiliki manfant memberikan wawasan mengenai bagaimana kinerja sdm dapat
berkontribusi terbadap keberhasilan desa prima, memperdalam pemahaman tentang

bagaimana organisasi pemerintah berperan dalam menpatasi tantangan yang dihadapi.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka didapatkan suatu rumusan masalsh
sebagai berikut ;
1. Bagaimana kinerju organisasi Pemerintah Desa Sinduharjo dalam
pengembangan desa prima ?
2. Apa saja hambatan yang ada pada kinera organisasi Pemerintah Desa

terhadap  keberhasilas perdalam  pemahaman  tentang
dihadapi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti-peneliti
e —

Manfaat Praktis



Doari hasil penelitian ini Pemerintah Kalurahan Sinduharjo dan juga para
pihak yang terlibat diharapkan dapat mendorong lebih banyak partisipasi
L5 Sistematika BAB
Penyusunan penelitian ini merujuk pada pedoman penelitian skripsi
yang dibagi menjadi beberapa bab dengan masing-masing sub yang bertujuan

difakukan, serta h
digunakan dengan topik penelitian.

BAB V: PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk pengembangan

penelitian selanjutnya
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